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Abstract. In the current era of globalization, the quality of human resources is a determinant for a country in 

facing increasingly competitive competition with the advancement of technological development and science has 

experienced rapid growth that has a significant impact on business progress and development. Human Resources 

(HR) are key in organizations and companies. For good management, companies need to have skilled and highly 

knowledgeable employees. This study aims to examine the influence of communication, teamwork and work 

environment on employee performance located at PT. Kutai Kartanegara Waste Management (PLKK) in 

Balikpapan. This research method uses quantitative research. Data collection technique using questionnaire with 

Likert scale. Sampling technique using nonprobability approach technique, namely purposive sampling is a 

sampling technique using certain criteria. With a population of 235 employees who will be sampled as many as 

33 respondents with the criteria of employees at the company PT. Kutai Kartanegara Waste Management in 

balikpapan who have worked for at least 1 year. The analysis technique used in this study is to use the validity 

test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, 

determination coefficient test (R2) Hypothesis testing, namely, t test, f test with prog tools. The results of this study 

indicate that the three independent variables, namely communication, teamwork and work environment have a 

significant effect both partially and simultaneously on employee performance. The R square value of the equation 

is 0.827, meaning that the dependent variable, namely employee performance, can be explained by the 

communication, teamwork and work environment (independent) variables in this study by 82.7%, while 17.3% is 

influenced by other variables not explained in this study. 
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Abstrak. Di era globalisasi saat ini, kualitas sumber daya manusia menjadi penentu bagi suatu negara dalam 

menghadapi persaingan yang semakin kompetitif seiring dengan kemajuan perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang mengalami pertumbuhan pesat, sehingga memberikan dampak signifikan terhadap kemajuan 

dan perkembangan dunia usaha. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci dalam organisasi dan 

perusahaan. Untuk manajemen yang baik, perusahaan perlu memiliki karyawan yang terampil dan berpengetahuan 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh komunikasi, kerja sama tim, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan yang berlokasi di PT. Pengelolaan Limbah Kutai Kartanegara (PLKK) di Balikpapan. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert. Teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan non-probabilitas, yaitu purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Dengan populasi sebanyak 235 

karyawan, sampel yang diambil sebanyak 33 responden dengan kriteria karyawan di PT. Pengelolaan Limbah 

Kutai Kartanegara di Balikpapan yang telah bekerja minimal selama 1 tahun. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R²), serta uji hipotesis yaitu uji t dan uji 

f dengan menggunakan alat bantu program statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen, yaitu komunikasi, kerja sama tim, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan baik secara parsial 

maupun simultan terhadap kinerja karyawan. Nilai R square dari persamaan adalah 0,827, yang berarti bahwa 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi, kerja sama tim, dan 

lingkungan kerja (variabel independen) dalam penelitian ini sebesar 82,7%, sedangkan sisanya 17,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Komunikasi, Kerja sama tim, Lingkungan kerja, Kinerja. 
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1. LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi saat ini, kualitas sumber daya manusia menjadi penentu bagi sebuah 

negara dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif dengan kemajuan 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan telah mengalami pertumbuhan yang pesat 

memberikan dampak signifikan pada kemajuan serta perkembangan bisnis (Sartika, 2023). 

Situasi ini menjadi pemahaman dan keyakinan hampir seluruh pimpinan disuatu perusahaan, 

karena sampai saat ini, perusahaan sering   kali   mengalam penurunan kinerja, yang disebabkan 

oleh ketidakmampuan manajemen dalam menangani tenaga kerja karyawan mereka. Definisi 

kinerja mencakup hasil pekerjaan baik dari segi kuantitas dan kualitas yang diraih oleh 

karyawan saat melakukan tugas yang sesuai tanggung jawab yang telah ditetapkan (Saputra 

dan Wahidah dalam Novita, 2023). Faktor yang pertama mempengaruhi performa kinerja 

adalah komunikasi. Dampak komunikasi yang dikatakan atau dianggap tidak efektif oleh 

karyawan PT. Pengelola limbah kutai kartanegara dalam komunikasi yang terjalin secara 

eksklusif hanya mengandalkan fitur whatsApp sebagai saluran penyampaian informasi di 

lingkungan PT. Pengelola limbah kutai kartanegara balikpapan, tanpa adanya pemanfaatan 

saluran komunikasi formal lainnya seperti email, rapat online seperti gmeet dan zoom, atau 

interaksi tatap muka melalui rapat dan diskusi terstruktur. Jika terjadi komunikasi yang buruk, 

hal itu bisa menyebabkan hubungan yang tidak harmonis, perbedaan pendapat yang 

berkepanjangan, dan seterusnya, yang semua itu dapat berdampak negatif pada hasil kerja 

(Handoko, 2015). 

Adapun faktor dapat mempengaruhi kinerja adalah Kerjasama tim. Tim yang bekerja 

bersama akan menciptakan sinergi yang menguntungkan melalui kolaborasi yang terencana, 

yang menunjukan bahwa hasil yang dicapai oleh tim lebih unggul dibandingkan hasil individu 

dalam suatu perusahaan. Agar memberikan dampak dan kontribusi yang positif pada kinerja 

karyawan dan hasil kerja suatu perusahaan, kerjasama dalam tim perlu dilaksanakan dengan 

lebih efektif. Kerjasama yang berkualitas akan mendorong munculnya ide-ide inovatif, yang 

mengarah pada perkembangan perusahaan, dimana berbagai ide yang dihasilkan bekerja sama 

menjadi ide yang cemerlang yang membawa perusahaan menuju kesuksesan (Sodik, Farhan, 

dan Tjipto dalam Najati, Susanto, 2022). 

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi pada performa kinerja adalah lingkungan 

kerja. Seperti halnya hubungan antara atasan dengan karyawan, hubungan di antara rekan-

rekan kerja, serta kerjasama di antara karyawan yang masih kurang adanya perhatian oleh 

pimpinan yang mampu memotivasi dan memberikan arahan yang jelas dengan menciptakan 
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suasana kerja yang produktif. Lingkungan kerja mencakup terkait hubungan kerja yang 

terbentuk antar sesama karyawan dan hubungan kerja antara bawahan dan atasan 

(Sedarmayanti dalam Lestary, Chaniago; 2017). 

PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara (PLKK) didirikan sejak 2003 di Balikpapan, 

bergerak pada bidang pengelolaan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan beracun), limbah yang 

mengandung bahan berbahaya dan beracun yang dapat mencemari lingkungan dan 

membahayakan kesehatan manusia dengan menghadapi tantangan serius dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan. PT Pengelola Limbah Kutai Kartanegara (PLKK) sendiri 

menggunakan SOP Tanggap Darurat Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang 

diterbitkan sejak tahun 2010 dan terakhir di revisi pada tahun 2017 dan terakhir hanya diulas 

kembali pada tahun 2021 mengikuti peraturan yang terbaru yang ada yaitu peraturan 

pemerintah No. 22 Tahun 2021. Masalah komunikasi yang kurang efektif menghambat alur 

informasi yang vital, sementara lingkungan kerja yang tidak mendukung menciptakan 

ketidaknyamanan bagi karyawan. Selain itu, kerjasama tim yang lemah memperburuk situasi, 

mengakibatkan ketidakselarasan dalam pencapaian target. Berikut merupakan data kinerja 

yang dimiliki HRD PT. PLKK Tahun 2023 sampai 2024. 

Tabel 1 Data PT. PLKK Balikpapan 

Tahun Kualitas Kuantitas Kategori 

2023 85% 80% Baik 

2024 86% 75% Sedang 

Sumber: Laporan Data Kinerja Karyawan PT. PLKK (2024) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2024 PT. Penglola Limbah Kutai Kartanegara 

(PLKK) mengalami penurunan dalam kinerja karyawan. Data ini mengidentifikasikan adanya 

masalah dalam kinerja karyawan di PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara (PLKK) 

 

Gambar Persentase hasil pra kuesioner karyawan PT. PLKK 
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Berdasarkan hasil pra kuesioner di PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara, sebagian 

besar karyawan merasa tidak nyaman di lingkungan kerja. Sekitar 78,90% responden merasa 

lingkungan tidak mendukung kolaborasi. Masalah komunikasi menjadi isu dengan 84,20% 

mengindikasikan adanya masalah tersebut. Hanya 13,20% yang menilai komunikasi antar tim 

sebagai efektif, dan 89,50% merasa kurang informasi terkait kebijakan perusahaan. Karyawan 

juga menganggap efisiensi kerja dan dukungan rekan kerja perlu ditingkatkan, dengan 89,50% 

menyebut tiga masalah utama sebagai kerjasama, komunikasi, dan lingkungan kerja. Dari tabel 

diatas dapat diketahui bahwa dari tabel kinerja karyawan dan tabel persentase pra kuesioner 

yang telah disampaikan pada persentase tersebut terjadinya penurunan kinerja, bukan hanya 

itu terdapat permasalahan yang terjadi dalam perusahaan PT. Pengelola Limbah Kutai 

Kartanegara yaitu kurangnya kontribusi, inisiatif dan kesadaran untuk saling bekerjasama 

untuk pencapaian sasaran dan standar yang ditentukan oleh perusahaan, terdapat masalah 

komunikasi yang buruk, kurangnya interaksi dengan rekan kerja disetiap divisi, yang 

mengakibatkan sering terjadinya kesalahpahaman atau miskomunikasi. 

Permasalahan sehubungan dengan menurunnya kinerja karyawan PT. Pengelola 

Limbah Kutai Kartanegara adalah penurunan kinerja yang disebabkan oleh minimnya 

interaksi, kerjasama dalam tim dan kurangnya kesadaran untuk saling bekerja sama dalam 

anggota tim. Hal ini terjadi akibat komunikasi dan hubungan yang tidak baik antara rekan kerja 

serta divisi, yang mengakibatkan sering terjadinya kesalahpahaman, bahkan mempengaruhi 

suasana lingkungan kerja. Dampaknya adalah kerjasama dalam tim tidak maksimal dan 

kurangnya fitur-fitur informasi sehingga terjadinya penurunan pada pencapaian kinerja. 

Dalam meningkatkan kinerja PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara tentunya fokus 

pada perbaikan komunikasi internal dan membangun kerjasama yang lebih harmonis antar 

tim. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah mengadakan pelatihan komunikasi efektif, 

di mana karyawan dilatih untuk berinteraksi dengan lebih baik, menghindari kesalahpahaman, 

dan meningkatkan kolaborasi. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya menciptakan forum 

diskusi rutin yang melibatkan seluruh divisi, sehingga setiap karyawan dapat berbagi ide dan 

masukan. Membangun lingkungan kerja yang positif, dengan memberikan penghargaan atas 

kontribusi yang baik, juga akan meningkatkan motivasi karyawan. Terakhir, penting untuk 

memastikan bahwa waktu kerja dan beban kerja sesuai dengan kapasitas karyawan, sehingga 

mereka merasa nyaman serta termotivasi untuk memperoleh tujuan yang telah ditetapkan. 

Bahwa, kinerja karyawan dapat meningkat secara signifik 

 



 
 

e-ISSN: 3047-0552; p-ISSN: 3047-2199, Hal. 148-173 
 
 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen 

Grand Theory diterapkan pada penelitian mengenai kualitas Manajemen yang secara 

sederhana mengandung arti merencanakan, mengelola dan mengatur segala  kegiatan  yang  

dilakukan  oleh kelompok maupun individu untuk mencapai tujuan. Menurut Coutler dan 

Robbins (2014:33), menyatakan bahwa manajemen merupakan kegiatan dilakukan oleh 

individu lain guna menyelesaikan tugas dengan cara yang efesien dan efektif. Schermerhorn 

(2014:20) mendefinisikan manajemen sebagai suatu prosedur yang meliputi pengarahan, 

pengorganisasian, perencanaan,dan pengendalian pemanfaatan sumber daya untuk 

memperoleh kinerja yang ditargetkan. 

Menurut penjelasan kalimat definisi diatas, dapat disimpulkan manajemen adalah 

sebuah disiplin yang berkaitan pada mengelola proses pengarahan, pengorganisasian, 

perencanaan, dan pengendalian pemanfaatan sumber daya lain secara efektif dan efesien, 

dalam rangka memperoleh tujuan perusahaan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Middle Theory yang yang diterapkan dalam studi ini, Pengelolaan Sumber Daya Manusia. 

Berdasarkan pendapat Schermerhorn (2014:323), pengelolaan sumber daya manusia 

mencakup serangkaian kebijakan yang ditujukan untuk mengoptimalkan pembauran dalam 

organisasi, partisipasi karyawan, kelincahan serta kualitas keseimbangan hidup, serta 

meningkatkan hasil dan keunggulan bersaing dalam mencapai sasaran organisasi. Menurut 

Rivai dalam buku Mannayong (2024), keberadaan manajemen sumber daya manusia sangat 

penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, mengurus, dan menggunakan SDM 

sehingga dapat berfungsi secara produktif, efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Para ahli telah memberikan berbagai definisi yang menekankan pentingnya 

pengelolaan tenaga kerja secara strategis dan integratif. Manajemen sumber daya manusia 

tidak hanya berfokus pada fungsi administrasi tetapi juga pada pengembangan, motivasi, dan 

pemeliharaan karyawan sebagai aset paling berharga dalam organisasi. Dengan memahami dan 

menerapkan konsep-konsep MSDM yang dikemukakan oleh para ahli, organisasi dapat 

meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan strategisnya secara efektif.  

Komunikasi 

Dalam mengelola sumber daya manusia perlu adanya komunikasi yang efektif untuk 

memastikan bahwa informasi, kebijakan, dan tujuan organisasi disampaikan dengan jelas 

kepada seluruh karyawan. Dengan begitu perusahaan perlu menciptakan komunikasi yang baik 
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terhadap situasi yang dihadapi untuk meningkatkan kepuasan dan motivasi karyawan. 

Komunikasi merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap usaha kelompok yang bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan Koesomowidjo (2021:2) berpendapat 

bahwa sebuah komunikasi adalah interaksi atau proses simbolik yang memungkinkan individu 

untuk mengatur lingkungan mereka dan menjalin hubungan antar manusia melalui pertukaran 

informasi sehingga diharapkan dapat terjalin hubungan baik dan terciptanya masyarakat yang 

harmonis. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi, Berdasarkan (Purwanti dalam 

Chandra, Sudjianto dan Adriana, 2023), yang mempengaruhi komunikasi, yaitu: a). 

Perkembangan, memahami komunikasi yang efektif. b). Persepsi, pandangan individu 

terhadap pesan yang diterima. c). Emosi, perasaan yang muncul tiba-tiba selama proses 

komunikasi. d). Jenis kelamin, mempengaruhi cara laki-laki dan perempuan mengerti 

komunikasi yang berbeda. e). Pengetahuan, mendukung kemampuan berkomunikasi dengan 

baik. f). Peran dan hubungan, menciptakan interaksi antara orang-orang yang berkomunikasi. 

g). Lingkungan, situasi yang nyaman dapat menciptakan interaksi yang efektif. h). Jarak, rasa 

aman saat berkomunikasi meskipun terpisah jauh. Berdasarkan Nisa dalam Suwandani et.al. 

(2023)    mengemukakan    indikator komunikasi  yaitu:  1).  Pemahaman  2). Kesenangan 3). 

Pengaruh pada sikap 4). Hubungan yang makin baik 5). Tindakan. 

Kerjasama Tim 

Kerjasama tim dapat didefinisikan sebagai kerjasama antara anggota tim dalam 

mencapai tujuan bersama dengan membagi tanggung jawab, sumber daya, dan dukungan yang 

efektif. Sebagaimana diungkapkan oleh Simatupang dalam Dewi (2022) kerjasama tim 

(teamwork) merupakan sekelompok individu yang berkolaborasi dengan berbagai 

keterampilan yang disinkronkan untuk memenuhi sasaran organisasi atau perusahaan tersebut. 

Menurut Letsoin, Ratnasari (2020) menjelaskan bahwa kerjasama tim adalah aktivitas yang 

melibatkan dua orang atau lebih guna memastikan strategi pencapaian tujuan berjalan sesuai 

rencana, dengan dukungan dari komunikasi yang efisien, iklim kerja yang kondusif, serta 

pengelolaan secara kolektif. Menurut Tjiptono (2019) faktor- faktor yang berpengaruh pada 

kerjasama tim meliputi komunikasi, kepercayaan, dan tujuan yang sama. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan kerjasama tim yaitu: a). Identitas pribadi anggota tim, 

Ketidakcocokan dalam tim dapat menyebabkan kekhawatiran dan memperburuk hubungan. b). 

Hubungan antara anggota tim, saling mendukung dan bekerja secara kolaboratif. c). Identitas 

tim di dalam organisasi, dua aspek organisasi: keselarasan kelompok dan dampak keanggotaan. 

Diungkapkan oleh Taufik, Hanafi dan Perizade dalam Alfariz (2022) Indikator kerjasama tim 
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yaitu: 1). Adanya tujuan yang sama. 2). Antusiasme. 3). Peran dan tanggung jawab yang jelas. 

4). Pembagian tugas. 5). Keahlian yang dimiliki tim. 

Lingkungan Kerja 

Setiap organisasi di perusahaan memiliki karakter dan tugas yang berbeda. Lingkungan 

kerja yang baik penting bagi karyawan untuk motivasi dan semangat bekerja. Kondisi kerja 

yang sehat, aman, dan nyaman meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. W Enny 

dalam Iqbal, Husniati dan Sumilir (2022) Lingkungan kerja  adalah  segala  sesuatu  yang  ada 

disekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal. Menurut 

Sedarmayanti (2020) lingkungan kerja mencakup kondisi terkait pada interaksi kerja, baik 

dengan atasan, rekan kerja, maupun dangan bawahannya. Oleh karena itu, lingkungan kerja 

menjadi aspek penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, jika lingkungan kerja 

berlangsung dengan baik antara karyawan dalam suatu instansi, maka hal tersebut juga akan 

berdampak positif bagi perusahaan. Menurut Rizqi (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan lingkungan kerja yaitu: a). Faktor internal, kemampuan dalam bekerja. b). Faktor 

kepemimpinan, memberikan dorongan, arahan, semangat, dan dukungan yang diberikan 

manajer. c). Faktor tim, kualitas dukungan dan antusiasme. d). Faktor sistem, infrastruktur 

yang disediakan oleh organisasi. e). Faktor komunikasi, membangun suasana kerja lebih 

interaktif dan kerjasama. f). Faktor kontekstual, perubahan dari lingkungan eksternal dan 

internal karyawan. Menurut Siagan dikutip oleh Zulfadli (2023), indikator lingkungan kerja 

yaitu: 1). Hubungan antar rekan kerja, 2). Hubungan atasan dengan karyawan. 3). Kerjasama 

antar karyawan. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Halim dan Meliza dalam Rochman, Ubaidillah dan Andriani (2024) 

performance atau kinerja adalah hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika. Menurut Prasetyo 

dan Lestari (2022) Kinerja karyawan yang berperan penting dalam memperkuat efektivitas 

komunikasi, meningkatkan kerjasama tim, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Berdasarkan  Simanjuntak  dalam  Lubis (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, yaitu: a). Faktor pribadi, keterampilan dan kemampuan seseorang individu. b). 

Faktor dukungan dari organisasi, pengorganisasian, lingkungan kerja yang nyaman, penyediaan 

sarana dan persayaratan kerja serta kondisi. c). Faktor dukungan dari manajemen, merancang 
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sistem kerja dan hubungan industrial lainnya serta pengembangan kompetensi karyawan. 

Diterapkan oleh Gomes dalam Sisilia (2020) Indikator kinerja karyawan yaitu: 1). Kuantitas 

(jumlah). 2). Kualitas (mutu).  3).  Pengetahuan  kerja.  4). Kreativitas.  5).  Kerjasama.  6).  

Dapat dipercaya. 7). Inisiatif. 8). Kualitas pribadi. 

Kerangka Pemikiran 

 

 : Pengaruh Secara Parsial  : pengaruh Secara Simultan 

 

3. METODE PENELITIAN 

      Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, sebagaimana 

dikemukakan Sugiyono dalam Fitriasari (2024) yakni suatu penelitian yang dirancang 

dengan terstuktur, terencana dan tersistem. Dengan metode pendekatan deskriptif, 

dikemukakan Sugiyono dalam dinda, angga (2024) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui nilai dari masing-masing variabel komunikasi, kerjasama tim dan 

lingkungan kerja serta mengetahui sejauh mana hubungan antar variabel dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan PT. PLKK di Balikpapan. 

Sumber Data 

Sumber data adalah segala adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder (Jogiyanto dalam kutipan Sisilia, 2020) yaitu sebagai berikut: 

1) Data Primer 

Data primer yang di mana data dapat diperoleh secara langsung dan dilengkapi 

dengan data yang sesuai melalui kegiatan seperti melalui survei distribusi pengisian 

kuesioner dilakukan kepada responden yakni karyawan PT. PLKK di Balikpapan, 

artinya data ini langsung diberikan kepada peneliti. 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber informasi yang diperoleh bukan dari objeknya 

langsung, tetapi justru data diperoleh melalui sumber lain baik lisan maupun tertulis 

melalui penjelasan- penjelasan lain. Data sekunder penulis peroleh dari jurnal-jurnal 

maupun buku yang dijadikan landasan teori. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu landasan yang menjadi tujuan utama 

dalam proses penelitian dan merupakan tahapan yang paling krusial dalam penelitian. 

Peneliti harus mengumpulkan data yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan, 

karena jika tidak sesuai maka penelitian menjadi tidak relevan. Berdasarkan Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan via 

kuesioner. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi beberapa pernyataan dari setiap instrumen variabel kepada responden agar 

dapat direspon. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila 

peneliti tahu variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari jawaban 

responden (Sugiyono dalam kutipan Sinaga; 2023). Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini diukur menggunakan skala pengukuran yang berbasis pada skala likert. 

                      Tabel 2 Skala Likert 

 
Dengan memanfaatkan skala likert, penulis dapat mengetahui bagaimana 

pengaruh sebenarnya antara komunikasi, kerjasama tim dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja. 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan PT. Pengelola 

Limbah Kutai Kartanegara (PLKK) berlokasi digedung PT. HAKA yang beralamat Jl. 

Jenderal Sudirman No.15, Damai, Kec. Balikpapan Kota, Kota Balikpapan, Kalimantan 

Timur 76114. Dengan waktu pengumpulan data pada bulan Desember 2024. 
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Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi merupakan jumlah dari subjek yang akan diteliti oleh peneliti. 

Menurut Martono dalam Jatmiko (2024:76) menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 

syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, dapat juga diartikan 

sebagai keseluruhan individu atau unit dalam ruang lingkup yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT. Pengelola Limbah 

Kutai Kartanegara yang berjumlah 235 karyawan dengan kriteria pengambilan 

sampel sebagai berikut: 

Tabel 3 Jumlah Populasi 

 

b). Sampel 

Menurut Sugiyono (2021:127), sampel merupakan bagian dari jumlah serta 

karakteristik yang diambil dari populasi tersebut. Metode yang diambil dari 

nonprobability sampling adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dari peneliti sehingga 

sampel hanya representatif untuk populasi yang diteliti (Arifin dalam Asmi dan 

Mardatillah, 2021:10). Peneliti memilih menggunakan teknik sampling purposive 

dengan pertimbangan yang sesuai kriteria tertentu. Dalam penelitian ini kriteria 

untuk penentuan sampel yaitu: 

1. Karyawan PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan. 

2. Responden kategori berdasarkan masa kerja 1 tahun keatas. 
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Tabel 4 Kriteria Sampel 

 

Sumber: PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara 

 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 33 responden 

yang merupakan karyawan PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan 

dan lama masa kerja dibawah 2 tahun. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data primer yaitu kuesioner yang 

berasal dari karyawan PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara Balikpapan. Penyebaran 

kuesioner dilakukan mulai tanggal 30 April 2025 

sampai dengan 7 Mei 2025. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang akan diuraikan dalam penelitian ini meliputi jenis 

kelamin, usia, lama masa kerja. Responden dalam penelitian ini merupakan karyawan PT. 

Pengelola Limbah Kutai Kartanegara Balikpapan sebesar 33 orang. 
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                                        Tabel 5 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: data diolah SPSS 25 (2025) 

Tabel 5, di atas terlihat bahwa responden dengan jenis kelamin Laki-laki 

berjumlah 14 atau 42,4% responden dan dengan jenis kelamin Perempuan dengan jumlah 

19 atau 57,6% responden. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden dari 

penelitian ini di dominasi oleh karyawan yang berjenis kelamin Perempuan. 

Tabel 6, menunjukkan bahwa usia karyawan PT. Pengelola Limbah Kutai 

Kartanegara Balikpapan mayoritas berusia antara 23-34 tahun. 

                                           Tabel 6 Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber: data diolah SPSS 25 (2025) 

Tabel 7, menunjukkan bahwa masa lama bekerja karyawan PT. Pengelola 

Limbah Kutai Kartanegara Balikpapan mayoritas antara 1-10 tahun. 

Uji Validitas 

Pengujian validitas adalah untuk mengetahui apakah angket kuesioner 

yang digunakan bener-bener valid untuk mengukur variabel yang diteliti. 
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Tabel 7 Hasil Uji Validitas 
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Tabel 8 Karakteristik Berdasarkan Usia 

 
Sumber: data diolah SPSS 25 (2025)  

 

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Pada perhitungan Tabel 8, uji validitas diatas menunjukkan bahwa variabel 

Komunikasi (X1), Kerjasama Tim (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) 

dengan rhitung masing – masing variabel lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,3440. Disisi lain 

semua variabel dan item pernyataan yang digunakan untuk pengukuran memiliki 

signifikansi statistik pada tingkat 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Maka dinyatakan bahwa 

uji validitas diatas adalah valid. pada nilai sig. (2-tailed) nilai setiap variabel memiliki nilai 

0,000 < 0,05. Maka dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Menurut sugiyono dalam sari (2024) uji reliabilitas adalah derajat konsisten dan 

stabilitas data atau temuan. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara pengukuran 

sekali saja dan uji statistik yang digunakan dan dipakai adalah Cronbach Alfha. Di mana 

suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji 

reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Pada Tabel 9, nilai Cronbach’s alpha masing variabel Komunikasi (X1), Kerjasama 

Tim (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) masing – masing memiliki nilai 

yang lebih dari 0,60 maka tabel diatas dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Uji Normalitas untuk mengetahui apakah variabel bebas dan terikat berdistribusi 

normal atau tidak normal. Dapat dinyatakan dalam uji Grafik Normal P-P Plot dan uji one-

sample Kolmogorov Smirnov. 

Normal P-P Plot 

Tabel 10 Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

 

Sumber: data diolah SPSS 25 (2025) 

Terlihat pada Tabel 10, bahwa titik- titik menyebar disekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh 

data berdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 11 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz 

ed Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.85082777 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .115 

Positive .090 

Negative -.115 

Test Statistic .115 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber: data diolah SPSS 25 (2025) 

Pada Tabel 11, hasil uji Normalitas dengan uji One Sampel Kolmogorov- 

Smirnov menguatkan temuan uji normalitas. Dikatakan valid dan signifikan jika hasil 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji OneSampel 

Kolmogorov-Smirnov Test pada Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d > 0,05 dan dikatakan valid 

dan berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Pada Tabel 12, pengujian dapat dihitung dengan menggunakan Tolerance Value 

(TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika Nilai Tolerance melebihi 0,10 dan VIF 

kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Menunjukkan bahwa nilai masing – masing variabel pada kolom VIF menunjukkan tidak 

ada masalah multikolinearitas. Pada nilai VIF variabel Komunikasi X1 memiliki nilai 

sebesar 3,247 < 10, pada variabel Kerjasama Tim X2 memiliki nilai sebesar 1,811 < 10, 

dan pada variabel Lingkungan Kerja X3 memiliki nilai sebesar 3,396 < 0,05. Dan nilai 

tolerance lebih dari 0,10, Maka dapat disimpulkan bahwa uji multikolinearitas pada 
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penelitian dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot menguji apakah sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain, jika tidak 

tergambar pola yang jelas atau pola yang berkumpul maka model regresi bersifat homogen 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Tabel 13, menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang berkumpul, 

melainkan titik – titik pola menyebar, maka dapat disimpulkan bahwa gambar diatas 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Glejser 

Pada Tabel 15, hasil Uji analisis regresi linear berganda, berdasarkan hasil yaitu jika nilai 

sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas begitu pula sebaliknya jika nilai sig < 

0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 14 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejer 

 
 



 
 
 

Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan 

 

 

165        JUMBIDTER – VOLUME. 2 NOMOR. 3 JULI 2025 
 
 
 

Pada Tabel 14, diketahui masing- masing variabel memiliki nilai sig > 0,05. 

Variabel komunikasi 0,232 > 0,05, variabel kerjasama tim 0,994 > 0,05 dan variabel 

Lingkungan Kerja 0,211 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial dan simultan variabel independen terhadap variabel dependen yaitu Komunikasi 

(X1), Kerjasama Tim (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan. 

Tabel 15 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

pengolahan data pada kolom Unstandardized Coefficients bagian B maka nilai koefisien 

regresi masing – masing variabel dapat disusun persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 8,160+ 1,588X1 + 0,435X2 + 0,543X3 

Dimana : 

Y = Kinerja Karyawan a = Konstanta 

β = Koefisien Regresi X1, X2, X3 X1 = Komunikasi 

X2 = Kerjasama Tim X3 = Lingkungan Kerja e = error. 
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Dari hasil persamaan tersebut, maka dapat diartikan bahwa: 

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar 8,160 menunjukkan bahwa semua 

variabel bebas (Komunikasi, Kerjasama Tim dan Lingkungan Kerja) dianggap 

konstan atau tidak mengalami perubahan sebesar 1 satuan persen maka Kinerja 

Karyawan sebesar 8,160 satuan. Hasil dari regresi linier berganda, disini 

konstanta 8,160 berarti berpengaruh. 

2. Nilai koefisien regresi sebesar 1,588 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

variabel Komunikasi (X1) sebesar 1 satuan persen dapat menyebabkan 

peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 1,588 satuan. 

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,435 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

variabel Kerjasama Tim (X2) sebesar 1 satuan persen dapat menyebabkan 

peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,435 satuan. 

4. Nilai koefisien regresi sebesar 0,543 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

variabel Lingkungan Kerja (X3) sebesar 1 satuan persen dapat menyebabkan 

peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,543 satuan. 

 

Koefisien Determinasi R2 (Adjusted R Square) 

 

Tabel 16, nilai Adjusted R Square sebesar 0,827 atau 82,7% artinya variabel 

komunikasi (X1), kerjasama tim (X2) dan lingkungan kerja (X3) dapat mempengaruhi 

variabel kinerja karyawan sebesar 82,7% sedangkan sisanya sebesar 17,3% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil Pengujian Hipotesis Uji T (Parsial) 

Menurut Junaedi (2020), uji t atau parsial menunjukkan bahwa sejauh mana suatu 

variabel penjelas mempunyai pengaruh tahapan variabel terikat. 

 

 



 
 
 

Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan 

 

 

167        JUMBIDTER – VOLUME. 2 NOMOR. 3 JULI 2025 
 
 
 

Tabel 17 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi zed 

Coefficie nts 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 8.160 3.632  2.246 .032 

Komunikasi 1.588 .204 1.028 7.765 .000 

Kerjasama 

Tim 

.435 .192 .224 2.265 .031 

Lingkungan 

kerja 

.543 .219 .336 2.479 .019 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: data diolah SPSS 25 (2025) 

Diatas dapat diterakan sebagai berikut: 

Ttabel = a ; (df = n-k) 

= 0,05 ; (df = 33 – 4) 

= 0,05 ; (df = 29) 

Ttabel = 1,699 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .918a .843 .827 1.944 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Kerjasama 

Tim, Komunikasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Pada Tabel 17, menunjukkan bahwa nilai ttabel adalah 1,699. Dengan hasil 

pengujian statistic uji t pada tabel 4,16 diperoleh komunikasi (X1) nilai sig = 0,000 dan 

nilai thitung 7,765 > ttabel 1,699, maka variabel komunikasi (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Pada hasil pengujian yang diperoleh 

variabel kerjasama tim (X2) nilai sig = 0,031 dan nilai thitung 2.265 > ttabel 1,699, maka 

variabel kerjasama tim (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). dan selanjutnya dengan hasil pengujian yang diperoleh variabel lingkungan kerja (X3) 

nilai sig = 0,019 dan nilai thitung 2.479> ttabel 1,699, maka variabel lingkungan kerja (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

 

 



 
 

e-ISSN: 3047-0552; p-ISSN: 3047-2199, Hal. 148-173 
 
 

 

Uji F (Simultan) 

Tabel 18 Hasil Uji F 

 

Sumber: data diolah SPSS 25 (2025) 

Uji simultan dilakukan dengan asumsi angka signifikan a = 5% atau 0,05. 

Dengan rumus Ftabel: 

Df 1 = k – 1 

= 4 – 1 

= 3 

Df 2 = n – k – 1 

= 33 – 3 – 1 

= 29 

Dilihat pada Ftabel = 2.93 

Pada Tabel 18, Berdasarkan hasil perhitungan anova dimana Fhitung 52,084 > Ftabel 

2,93 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya variabel komunikasi, kerjasama tim dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan. 

Variabel Paling Berpengaruh 

Tabel 19 

Hasil Uji Paling Berpengaruh 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi zed 

Coefficie nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 8.160 3.632  2.246 .032 

Komunikasi 1.588 .204 1.028 7.765 .000 

Kerjasama Tim .435 .192 .224 2.265 .031 

Lingkungan kerja .543 .219 .336 2.479 .019 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: data diolah SPSS 25 (2025) 
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Dapat dilihat pada Tabel 19, nilai signifikan yaitu variabel komunikasi (X1) 

sebesar 0,000 < 0,05, kerjasama tim (X2) sebesar 0,031 < 0,05 dan lingkungan kerja (X3) 

sebesar 0,019 < 0,05. Namun, berdasarkan nilai β koefisien yang semakin jauh dengan 0 

(Nol) atau paling berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu komunikasi 

dengan nilai sebesar 1,028, kerjasama tim dengan nilai sebesar 0,224 dan lingkungan kerja 

dengan nilai sebesar 0,336. Dari nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas yang paling dominan pertama yaitu komunikasi, kedua yaitu lingkungan kerja dan 

yang paling terakhir kerjasama tim. 

H1 : Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel komunikasi (X1) memiliki 

nilai Thitung > Ttabel (7,765 > 1,699 dan nilai Sig (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel Komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh  komunikasi  

secara  parsial terhadap kinerja karyawan adalah 1,588 atau 100%. Artinya komunikasi 

mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 100%. Indikator yang paling dominan 

memberikan kontribusi yang tinggi pada variabel komunikasi yaitu kesenangan dengan 

pernyataan “Jika ada kendala dalam pekerjaan, saya selalu meminta respon terhadap 

karyawan lainnya/atasan.”. Menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki sikap 

proaktif dan tidak ragu untuk berkomunikasi ketika menghadapi hambatan dalam 

pekerjaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa karyawan menyadari pentingnya kolaborasi 

dan arahan dari pihak lain untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efektif. Maka hasil 

pada penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aksana dan 

Rovita (2024) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Didukung juga oleh penelitian Agustina, Mutaufig dan Taryanto 

(2024) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H2 : Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kerjasama tim (X2) 

memiliki nilai Thitung > Ttabel (2,265 > 1,699 dan nilai Sig (0,031 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan hipotesis kedua yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel kerjasama 

tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh kerjasama tim 

secara parsial terhadap kinerja karyawan adalah 0,435 atau 43,5%. Artinya kerjasama tim 

mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 43,5%. Indikator yang paling dominan 
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memberikan kontribusi yang tinggi pada variabel Kerjasama Tim yaitu adanya tujuan yang 

sama dengan pernyataan “Saya berusaha bekerja di PT. PLKK dengan mengerahkan 

keahlian yang saya miliki secara maksimal dalam menjalankan pekerjaan.”. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki komitmen  tinggi  dan  dedikasi  

dalam melaksanakan tugas mereka. Sikap ini mencerminkan profesionalisme dan 

tanggung jawab dalam bekerja, serta menunjukkan bahwa karyawan berorientasi pada 

pencapaian kinerja yang maksimal demi kemajuan perusahaan. Maka hasil pada penelitian 

ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alfariz (2023) yang 

menyatakan bahwa kerjasama tim berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Didukung juga oleh penelitian Nainggolan (2023) yang menyatakan 

bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Pengaruh Lingkungan KerjaTerhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel lingkungan kerja (X3) 

memiliki nilai Thitung > Ttabel (2,479 > 1,699 dan nilai Sig (0,019 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan hipotesis ketiga yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh 

lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan adalah 0,543 atau 54,3%. 

Artinya lingkungan kerja mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 54,3%. 

Indikator yang paling dominan memberikan kontribusi yang tinggi pada variabel 

Lingkungan Kerja yaitu hubungan atasan dengan karyawan dengan pernyataan “Saya 

mempunyai hubungan yang baik dengan atasan”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar karyawan harus adanya rasa saling menghormati, kepercayaan, dan komunikasi 

yang efektif antara seorang karyawan dan pimpinannya. Maka hasil pada penelitian ini 

relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hura dan Yanti (2023) yang 

menyatakan bahwa Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Didukung juga oleh penelitian Aksana dan Rovita (2024) 

yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

H4 : Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim dan Lingkungan KerjaTerhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara bersama-sama variabel 

komunikasi (X1), kerjasama tim (X2), dan lingkungan kerja (X3) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan pada PT. pengelola 

limbah kutai kartanegara di balikpapan. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan anova 

dimana Fhitung 52,084 > Ftabel 2.93 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, 
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menunjukkan bahwa komunikasi, kerjasama tim dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka hasil pada penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rochman & Ubaidillah (2024) yang menyatakan 

bahwa variabel kerjasama tim, komunikasi dan lingkungan kerja secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

          Hasil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh komunikasi, kerjasama tim dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanegara 

di Balikpapan, adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan. 

2. Kerjasama tim (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan. 

3. Lingkungan kerja (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pengelola Limbah Kutai Kartanegara di Balikpapan. 

4. Komunikasi (X1), Kerjasama Tim (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pengelola Limbah Kutai 

Kartanegara di Balikpapan. 

 

SARAN 

Penelitian ini dapat memberikan masukan penting bagi Perusahaan, dianjurkan untuk 

meningkatkan komunikasi antara karyawan dan atasan melalui pertemuan formal. 

Perusahaan harus memperjelas peran anggota, membangun kepercayaan, dan mengevaluasi 

kebijakan secara berkala. Manajemen perlu memperhatikan lingkungan kerja untuk 

mendukung kinerja karyawan. Bagi Pihak Akademik, peneliti berharap penelitian ini 

berguna bagi mahasiswa untuk penelitian serupa dan penelitian lanjutan. Bagi Penulis, 

penulis diharapkan memanfaatkan sumber pengetahuan dan pengalaman di manajemen 

SDM untuk merumuskan rekomendasi bagi PT. Pengelola Limbah Kutai Kartanega
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